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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nilam merupakan salah satu tanaman aromatik yang dapat menghasilkan
minyak atsiri. Hadipoentyanti (2010) dalam Djoli (2013) menjelaskan bahwa di
Indonesia pembudidayaan nilam merupakan pertanaman rakyat yang melibatkan
72,545 petani. Indonesia juga merupakan pemasok minyak nilam terbesar di dunia
(80-90%) Eksport minyak nilam terus meningkat dari tahun 2004-2005 dengan
volume 2.074 ton menjadi 7.007 ton dengan nilai ekspor masing-masing
US$27.131 menjadi US$ 5.400 juta, tetapi pada tahun 2006 baik volume maupun
nilai ekspor menurun sebesar 4.984 ton dengan nilai US$ 4.950 juta. Namun
pertumbuhan nilam di Indonesia umumnya rendah. Hal ini disebabkan karena
adanya kendala yang dihadapi dalam pembudidayaan nilam.

Secara umum, budidaya nilam dilakukan dengan mudah dan dapat tumbuh
baik didataran rendah dan dataran tinggi. Nilam umumya di peroleh atau di
perbanyak dengan cara vegetatif yaitu dengan stek. Stek dapat dilakukan langsung
di kebun atau membuat bibit terlebih dahulu sebelum di pindahkan ke kebun.
Menurut Wudianto (1989) dalam Yunus (2013) stek sebagai suatu perlakuan
pemisahan, pemotongan dari beberapa tanaman (akar, batang, daun, daun tunas)
dengan tujuan agar bagian-bagian itu membentuk akar. Sebagian orang menyebut
stek batang dan stek kayu, karena umumnya tanaman yang di kembangbiakan
dengan stek batang adalah tanaman yang berkayu. Sejauh ini bahan tunas untuk
bibit di peroleh secara vegetatif yaitu dengan stek. Hal yang perlu diperhatikan
dalam budidaya nilam yaitu pengaturan pemupukan dengan dosis yang telah di
tentukan dengan jumlah ruas yang berbeda sehingga dapat menghasilkan
pertumbuhan dan perkembangan akar (Mardiani, 2005).

Pemberian pupuk phonska pada tanaman nilam dengan jumlah ruas yang
berbeda memberikan keragaman pada pertumbuhan tanaman nilam. Pupuk
phonska adalah pupuk anorganik yang megandug unsur hara alami yang terdiri

atas Nitrogen (N) : 15 % Fospor(P) : 15% Kalium (K) :15% Sulfur (S): 10%



ix

kadar air maksimum: 2 % pupuk phonska dapat membantu pertumbuhan tanaman
nilam (Lingga dan Marsono, 2008). Waktu aplikasi pupuk ponska harus
disesuaikan dengan fase pertumbuhan tanaman nilam, agar pupuk dapat
dimanfaatkan secara optimal. Tanaman nilam membutuhkan unsur hara N, P dan
K yang cukup banyak pada awal pertumbuhan vegetatif dan memasuki fase
generatif. Adapun usaha peningkatan produktivitas tanaman nilam selain
pengaturan istem tanam dengan jumlah ruas yang berbeda dapat pula dilakukan
dengan pengaturan dosis pupuk yang berimbang sesuai kebutuhan tanman pada
setiap fase pertumbuhan. Respon tanaman terhadap pupuk tergantung pada
jenis,dosis dan waktu aplikasi. Tiap tanaman mempunyai tanggapan terhadap
perlakuan pupuk (Leiwakabesy, 1987).

Berdasarkan penelitian Sugianto (2011) tentang pertumbuhan dan daya hasil
dua klon tanaman nilam terhadap dosis pemupukan Urea, SP-36 dan KCL
menunjukkan bahwa (1) pertumbuhan dan daya hasil tanaman nilam klon
Tapaktuan lebih baik daripada klon Sidikalang, (2) pemupukan urea, SP-36, dan
KCl pada tanaman nilam dengan dosis D4 (312,5 kg urea + 125 kg SP-36 +125
kg/ha KCI ) memberikan pertumbuhan dan daya hasil tertinggi, dan (3) rendemen
minyak nilam tertinggi dicapai oleh klon Sidikalang pada dosis pupuk D5 (375 kg
Urea + 150 kg SP-36 +150 kg/ha KCl). Selanjutnya menurut Setyawati (2011)
yang pernah melakukan penelitian tentang respon pertumbuhan stek nilam
terhadap nomor ruas bahan stek dan konsentrasi Rhizzatun F menunjukkan hasil
interaksi nyata antara perlakuan nomor ruas stek dan konsentrasi Rhizattun F
terhadap jumlah daun. Nomor ruas ke-7 dengan pemberian konsentrasi Rhizattun
F 6% menunjukkan rerata jumlah daun terbanyak yaitu 94 helai, Perlakuan nomor
ruas stek tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan stek nilam, pada
parameter persentase stek hidup, luas daun, tinggi tanaman, bobot segar tajuk,
bobot kering tajuk. Nomor ruas stek berpengaruh nyata terhadap panjang akar
nilam, nomor ruas pertama memberikan rerata yang paling panjang.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang
pengaruh jumlah ruas stek dan waktu aplikasi pupuk terhadap pertumbuhan dan

tingkat rendemen tanaman nilam.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimanakah pengaruh jumlah ruas stek terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman nilam?
Bagaimanakah pengaruh waktu aplikasi phonska terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman nilam?

. Bagaimanakah interaksi antara jumlah ruas dan waktu aplikasi phonska

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman nilam?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

. Mengetahui pengaruh jumlah ruas stek untuk pertumbuhan dan hasil tanaman

nilam.
Mengetahui pengaruh waktu aplikasi pemberian pupuk Phonska untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman nilam.

. Mengetahui pengaruh interaksi antara jumlah ruas dan waktu aplikasi Phonska

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman nilam.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Dapat dijadikan bahan informasi oleh dinas terkait dalam merekomendasi
aplikasi pupuk dan jumlah ruas stek terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
nilam.

Menjadi bahan pengetahuan masyarakat /mahasiswa dalam mempelajari

budidaya tanaman nilam.

1.5 Hipotesis Penelitian

1.

Terdapat pengaruh jumlah ruas stek tertentu berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman nilam.

Terdapat pengaruh waktu aplikasi tertentu berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman nilam.

Terdapat interaksi antara jumlah ruas dan waktu aplikasi Phonska terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman nilam.



